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ABSTRAK

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru bertanggung jawab dalam mengelola serta
mempromosikan kekayaan budaya dan pariwisata di wilayahnya. Meskipun telah berhasil
membangun infrastruktur yang cukup memadai, tantangan utama yang dihadapi adalah kekurangan
sumber daya manusia, terutama di bidang Sistem Informasi/Teknologi Informasi (SI/TI). Penelitian
ini menganalisis rencana strategis SI/TI dengan pendekatan metode Ward And Peppard. Keunggu-
lanmetode ini yaitu menjadi alat analisis yang komprehensif serta fokus pada aspek bisnis internal
dan eksternal. Hasil Penelitian Ini menghasilkan Strategi Bisnis SI, Strategi Manajemen SI/TI,
Strategi TI dan merekomendasikan delapan aplikasi baru yang ditata dalam McFarlan Strategic
Grid sebagai bagian dari portofolio sistem informasi yang direncanakan.
Kata Kunci:Ward and Peppard and McFarlan Startegic Grid.
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ABSTRACT

The Pekanbaru City Culture and Tourism Office is responsible for managing and promoting cultural
and tourism riches in its area. Even though they have succeeded in building adequate infrastructure,
the main challenge faced is the lack of human resources, especially in the field of Information
Systems/Information Technology (IS/IT). This research analyzes IS/IT strategic plans using the Ward
and Peppard method approach, which is superior because of its comprehensive analysis tools and
focus on internal and external business aspects. The goal is to produce an IS Business Strategy, an
IS/IT Management Strategy, an IT Strategy and recommend eight new applications organized in the
McFarlan Strategic Grid as part of the planned information systems portfolio.
Keywords:Ward and Peppard and McFarlan Startegic Grid.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanabru adalah instansi peme-

rintah yang memiliki tanggung jawab untuk mengelola, mempromosikan, serta
menjaga keberagaman dan potensi di bidang pariwisata dan kebudayaan suatu
daerah. Dinas ini biasanya berperan dalam merumuskan kebijakan, mengem-
bangkan program-program, serta melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bertujuan
untuk meningkatkan potensi pariwisata dan kebudayaan di wilayahnya.

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru bertanggung jawab tidak
hanya dalam mengurusi, tetapi juga mempromosikan potensi kebudayaan dan pari-
wisata yang dimiliki oleh daerah tersebut. Upaya ini dilakukan guna meningkatkan
eksposur dan apresiasi terhadap kekayaan budaya serta daya tarik pariwisata yang
ada di Kota Pekanbaru. Namun, dalam menghadapi dinamika zaman dan perubahan
pola perilaku masyarakat, terutama dalam era digitalisasi yang sedang berlangsung,
Dinas tersebut menyadari perlunya mengadopsi sistem informasi yang efisien dan
efektif (Prambayun, Oktaviany, dan Achmad, 2022).

Dalam konteks era digital, penyediaan sistem informasi yang canggih dapat
menjadi kunci untuk meningkatkan kinerja serta daya saing industri kebudayaan
dan pariwisata. Pemanfaatan teknologi informasi dapat membantu Dinas Kebu-
dayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru dalam merancang strategi promosi yang le-
bih tepat sasaran, memantau tren industri, serta menyediakan layanan informasi
yang lebih baik kepada masyarakat dan wisatawan. Oleh karena itu, penerapan sis-
tem informasi yang handal dianggap sebagai langkah proaktif untuk memastikan
bahwa potensi kebudayaan dan pariwisata Kota Pekanbaru tetap relevan dan dapat
bersaing dalam lingkup global yang semakin terkoneksi secara digital (Warmayana,
2018).

Berdasarkan observasi serta wawancara yang dilakukan dan dapat dibuk-
tikan pada Lampiran A dan Lampiran B. Bahwa Dinas ini telah berhasil memban-
gun infrastruktur yang cukup memadai, menciptakan landasan yang kokoh untuk
mendukung berbagai kegiatan operasionalnya. Meski demikian, dinas ini dihadap-
kan pada tantangan serius terkait kurangnya sumber daya manusia, terutama dalam
sektor Sistem Informasi/Teknologi Informasi. Kelemahan ini memberikan dampak
signifikan pada kurangnya perhatian terhadap pemeliharaan infrastruktur yang telah
dibangun dengan baik. Akibatnya, banyak aset yang digunakan dalam operasional
sehari-hari tidak berfungsi secara optimal.



Situasi ini menjadi perhatian kritis karena infrastruktur yang telah dibangun
seharusnya mendapatkan perawatan berkala untuk menjaga kinerjanya. Masalah
kurangnya perhatian terhadap maintenance ini dapat menyebabkan penurunan
efisiensi operasional dan peningkatan risiko kegagalan sistem. Oleh karena itu,
langkah-langkah perbaikan perlu segera diambil untuk mengatasi kekurangan sum-
ber daya manusia di bidang SI/TI. Dengan memperbaiki aspek ini, dinas dapat
memastikan bahwa infrastruktur yang telah dibangun dengan investasi besar tetap
beroperasi pada tingkat kinerja optimal, meningkatkan efektivitas, dan memini-
malkan risiko gangguan operasional.

Berdasarkan observasi yang dilakukan dan dapat dibuktikan pada Lampi-
ran A dan halaman 23-24. Bahwa Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekan-
baru menetapkan visi, yaitu ”Terwujudnya Kota Pekanbaru Menjadi Pusat Kebu-
dayaan Melayu dan Kota Wisata yang Bernuansa Melayu Berlandaskan Iman dan
Taqwa.” Keberhasilan dalam mencapai visi ini tercermin dalam julukan Kota Pekan-
baru, dikenal sebagai ”Kota Bertuah”, sebuah istilah dalam Bahasa Melayu yang
menggambarkan kota ini sebagai tempat yang memberikan keselamatan. Julukan
lain, ”Kota Madani”, juga menunjukkan citra kota ini sebagai pusat peradaban.

Meskipun demikian, ketika mengevaluasi pencapaian misi, Kota Pekanbaru
masih menghadapi hambatan yang mempengaruhi kemajuan optimal. Salah satu
faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan ini adalah ketidaktersediaan Sum-
ber Daya Manusia secara proporsional dan profesional, terutama di bidang Sistem
Informasi/Teknologi Informasi. Kekurangan SDM dalam bidang ini telah mem-
perlambat kemajuan di sektor kebudayaan dan pariwisata Kota Pekanbaru. Un-
tuk mengatasi kendala-kendala ini dan mencapai visi serta misi yang telah ditetap-
kan, langkah-langkah strategis perlu diambil, terutama dalam memperkuat SDM,
khususnya di bidang SI/TI, guna memastikan perkembangan yang optimal dalam
sektor kebudayaan dan pariwisata kota tersebut.

Untuk memperbaiki masalah yang ada dibutuhkan strategi yang diran-
cang dengan sangat matang sehingga menjadikan bisnis memiliki kredibilitas pada
bidang kebudayaan dan pariwisata. Strategi yang dibutuhkan yaitu Strategi Bis-
nis, Strategi Manajemen, Strategi SI/TI serta Portofolio Aplikasi yang dibutuhkan
dalam menjalankan operasional yang lebih efektif. Strategi bisnis merujuk pada
perencanaan komprehensif yang dibuat oleh sebuah organisasi dengan tujuan men-
capai visi dan tujuan jangka panjangnya. Strategi ini melibatkan serangkaian tin-
dakan konkret yang bertujuan untuk menciptakan nilai tambah, membedakan diri
dari pesaing, serta merespons perubahan yang terjadi di pasar. Pemahaman yang
mendalam tentang pasar, pelanggan, pesaing, dan sumber daya internal perusahaan
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menjadi unsur kunci dalam perancangan strategi bisnis (Hartomo, 2023). Rencana
strategi bisnis bisa mencakup berbagai aspek, termasuk pengembangan produk, per-
luasan pasar, ekspansi geografis, inovasi teknologi, dan manajemen risiko. Dengan
menerapkan strategi bisnis yang tepat, organisasi dapat mengarahkan upayanya se-
cara efisien untuk mencapai pertumbuhan berkelanjutan dan mempertahankan ke-
unggulan kompetitif di pasar yang terus berubah (Afriyano, Darwiyanto, dan Wisu-
diawan, 2016).

Strategi manajemen adalah pendekatan terstruktur yang digunakan oleh
pemimpin dan manajer dalam sebuah organisasi untuk merencanakan, mengkoordi-
nasikan, serta mengarahkan pemanfaatan sumber daya dan usaha organisasi menuju
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini mencakup pengambilan kepu-
tusan strategis terkait dengan penentuan alokasi sumber daya, pengidentifikasian
peluang dan risiko, dan perancangan rencana tindakan yang sesuai untuk mencapai
hasil yang diharapkan. Strategi manajemen melibatkan pemahaman mendalam ten-
tang lingkungan eksternal organisasi, struktur internal, dan kapabilitas yang terse-
dia. Selain itu, strategi manajemen dapat berfokus pada berbagai aspek seperti per-
tumbuhan bisnis, peningkatan efisiensi operasional, inovasi produk atau layanan,
manajemen risiko, dan keberlanjutan. Melalui penerapan strategi manajemen yang
efisien, organisasi dapat meningkatkan kinerja mereka, meningkatkan daya saing di
pasar, dan berhasil mencapai tujuan jangka panjang mereka (Heriadi, Suyanto, dan
Sudarmawan, 2013).

Strategis SI/TI merupakan pendekatan yang disusun secara terstruktur yang
digunakan oleh organisasi untuk mengurusi, mengembangkan, dan memanfaatkan
teknologi informasi guna mencapai tujuan bisnis dan operasional. Strategi SI/TI ini
melibatkan perumusan rencana yang difokuskan pada cara yang paling efisien untuk
memanfaatkan teknologi informasi dengan tujuan meningkatkan efisiensi, produk-
tivitas, dan daya saing organisasi. Proses ini mencakup pengidentifikasian kebu-
tuhan teknologi informasi, penentuan alokasi sumber daya yang sesuai, pemilihan
solusi IT yang cocok, dan perencanaan untuk pengembangan serta pemeliharaan
infrastruktur TI (Ferwati, Ahsyar, dkk., 2019).

Penelitian ini juga menyajikan sebuah usulan portofolio sistem yang dapat
menjadi strategi untuk mendukung kemajuan masa depan di bidang kebudayaan
dan pariwisata Kota Pekanbaru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat
rencana strategis sistem informasi yang sesuai dengan visi, misi, fungsi, dan tu-
gas utama Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru, dengan fokus pada
peningkatan kualitas bidang pariwisata. Metode Ward And Peppard adalah dasar
dari rencana strategis SI/TI yang dibahas dalam penelitian ini.Pemilihan metode ini

3



didasarkan pada keunggulannya, termasuk ketersediaan alat analisis yang kompre-
hensif, serta perhatian yang diberikan bukan hanya pada aspek SI/TI, tetapi juga
pada aspek bisnis internal dan eksternalnya (Ward dan Peppard, 2002). Keung-
gulan metode ini termasuk ketersediaan alat analisis yang komprehensif dan per-
hatian yang diberikan pada aspek SI/TI dan bisnis internal dan eksternal (Ward
dan Peppard, 2002). Pendekatan Ward And Peppard menekankan bahwa analisis
terhadap investasi dalam SI/TI sebelumnya tidak selalu relevan dengan tujuan bis-
nis organisasi untuk mengejar peluang bisnis dan meningkatkan kinerja perusahaan
(Wedhasmara, 2009).

1.2 Perumusan Masalah
Rumusan Masalah yang digunakan oleh peneliti berdasarkan konteks

masalah yang telah diuraikan. Bagaimana melakukan Perencanaan Strategi dengan
Metode Ward And Peppard pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekan-
baru?

1.3 Batasan Masalah
Agar permasalahan menjadi lebih terstruktur, penelitian ini memiliki

batasan sebagai berikut:
1. Fokus analisis perencanaan strategis SI/TI terbatas pada lingkup Dinas Ke-

budayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru.
2. Penelitian ini menggunakan alat-alat analisis yang terutama berfokus pada

tahap masukan, yaitu menganalisis lingkungan bisnis internal dan ekster-
nal organisasi. Ini mencakup analisis SWOT untuk mengevaluasi keku-
atan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada dalam organisasi, ma-
triks SWOT untuk melihat tantangan dan ancaman yang perlu diatasi dan
pemetaan seluruh proses bisnis yang dilakukan melalui penggunaan value
chain. Selain itu, analisis lingkungan internal SI dilakukan menggunakan
McFarlan Strategy Grid.

3. Hasil penelitian ini akan menghasilkan rekomendasi Strategi Bisnis, Strategi
Manajemen SI/TI, Strategi TI dan Portofolio aplikasi yang dapat digunakan
sebagai panduan untuk perencanaan SI/TI di masa yang akan datang.

1.4 Tujuan
Dalam rangka perencanaan strategis SI/TI untuk Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata Kota Pekanbaru, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mem-
berikan strategi bisnis SI, strategi manajemen SI/TI, strategi TI, dan rekomendasi
Portofolio Aplikasi yang sesuai.
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1.5 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat membantu Dinas Kebudayaan dan Pari-

wisata Kota Pekanbaru dengan memberikan rekomendasi dan data yang berman-
faat.

1.6 Sistematika Penulisan
Adapun Sistematika Penulisan pada penelitian ini dapat peneliti uraikan di

bawah ini:
BAB 1. PENDAHULUAN
Latar belakang, perumusan masalah, batasan, tujuan, keuntungan, dan

prosedur penyusunan penulisan akan dibahas dalam bab ini.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Beberapa teori yang relevan dengan topik Laporan Tugas Akhir yang dis-

usun akan dijelaskan dalam bab ini.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Dalam proses penyusunan Laporan Tugas Akhir ini, bab ini akan mem-

berikan penjelasan tentang metodologi yang digunakan untuk melakukan peneli-
tian.

BAB 4. ANALISA DAN PEMBAHASAN
Dengan menggunakan metode Ward And Peppard untuk menganalisis ling-

kungan bisnis internal organisasi, bab ini akan memprediksi hasil analisis yang akan
dimasukkan ke dalam rencana strategis SI/TI organisasi.

BAB 5. PENUTUP
Dalam bab ini, peneliti akan menyimpulkan dan merumuskan rekomendasi

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Perencanaan Strategis
Perencanaan Strategis adalah proses menentukan program apa yang akan

dilaksanakan organisasi dan memperkirakan jumlah sumber daya yang akan di-
alokasikan untuk program jangka panjang dalam beberapa tahun ke depan. Hasil
dari proses ini adalah dokumen yang disebut strategi plan, yang berisi informasi
tentang program tahun berikutnya (Badrudin, 2013).

Perencanaan Strategis adalah suatu proses yang melibatkan identifikasi,
evaluasi, dan penentuan strategi yang pada dasarnya adalah langkah-langkah dalam
merumuskan strategi. Proses implementasi strategi melibatkan perencanaan tin-
dakan yang dibutuhkan dan peningkatan kapasitas secara efisien (WH dan Banjar-
baru, 2016). Pengertian yang baik mengenai rencana strategi akan menjadi penentu
keberhasilan strategi, termasuk:

1. Kemampuan unik adalah aktivitas yang dilakukan oleh suatu perusahaan
yang memungkinkannya untuk melakukan kegiatan dengan lebih baik dari-
pada pesaingnya.

2. Keunggulan kompetitif adalah aktivitas khusus yang diterapkan oleh sebuah
perusahaan untuk menjadi yang terdepan dibandingkan dengan pesaingnya.
Proses menentukan arah organisasi dan alokasi sumber daya, termasuk

modal dan tenaga kerja, untuk mencapai strategi tersebut dikenal sebagai rencana
strategis (Kristanto, 2015). Rencana strategis berfungsi sebagai panduan bagi or-
ganisasi dalam mengelola kondisi saat ini dan merencanakan untuk masa depan,
dengan proyeksi lima hingga sepuluh tahun ke depan (WH dan Banjarbaru, 2016).

Perencanaan Strategis sendiri adalah rencana jangka panjang yang menyelu-
ruh yang membantu perusahaan atau organisasi mencapai tujuan dalam jangka
waktu tertentu. Ini melibatkan pemilihan tujuan organisasi dan pengembangan
strategi, kebijakan, dan rencana strategis yang diperlukan untuk mencapai tujuan
tersebut (Prawira dan Darmizal, 2016).

Dalam bidang seperti pendidikan, kesehatan, dan industri, perencanaan
strategis dapat diterapkan. Beberapa contoh aplikasinya termasuk Perencanaan
Strategis Sistem Informasi Pendidikan Pada Sekolah Tinggi Manajemen Infor-
matika dan Komputer Lombok, Analisis Pengaruh Perencanaan Strategi Terhadap
Kinerja Perusahaan Dalam Upaya Menciptakan Keunggulan Bersaing Studi Em-
pirik Pada Industri Kecil Menengah Tenun Ikat Di Troso, Jepara dan Perencanaan
Strategis Sistem Informasi Pada Klinik Kecantikan.



2.2 Sistem Informasi
Sistem Informasi adalah metode dan institusi yang menggabungkan, mem-

proses, memperbaiki, memanfaatkan, dan menyebarkan informasi dengan meng-
gunakan teknologi (Ward dan Peppard, 2002). Data yang dikumpulkan, diubah,
dan disebarkan oleh suatu organisasi juga merupakan hasil integrasi dari perangkat
keras, perangkat lunak, jaringan komputer, dan sumber daya manusia (Ward dan
Peppard, 2002).

2.3 Teknologi Informasi
Teknologi Informasi adalah salah satu alat yang digunakan oleh manajer

untuk menghadapi perubahan. Perubahan yang dimaksud di sini adalah perubahan
dalam suatu organisasi. Teknologi informasi juga berperan sebagai salah satu kom-
ponen dalam membentuk sistem yang mendukung proses bisnis di dalam organisasi
(Laudon dan Traver, 2012).

2.4 Strategi Sistem Informasi
Strategi Sistem Informasi adalah suatu sistem yang mendukung perusahaan

dalam meningkatkan kinerja mereka dalam jangka waktu yang panjang dan se-
cara segera mengembangkan peran nilai tambah mereka dalam rantai nilai industri
(Septiana, 2017). Strategi Sistem Informasi digunakan di seluruh tingkat organisasi
untuk mengubah kompetisi dan bagaimana teknologi dapat membantu memenuhi
kebutuhan informasi dan sistem dalam suatu lingkungan informasi (Kristanto,
2015).

2.5 Strategi Teknologi Informasi
Strategi Teknologi Informasi adalah strategi yang berfokus pada penetapan

visi tentang bagaimana teknologi dapat mendukung dalam memenuhi kebutuhan
informasi dan sistem dari sebuah informasi (Ward dan Peppard, 2002). Dalam
upaya ini, organisasi mengidentifikasi cara-cara untuk memanfaatkan teknologi
informasi guna mendukung tujuan bisnis mereka. Strategi ini mencakup peren-
canaan yang cermat, alokasi sumber daya yang efisien, dan pengelolaan proyek
teknologi yang efektif. Selain itu, strategi manajemen SI/TI juga harus mema-
sukkan elemen-elemen penting seperti keamanan informasi, kepatuhan hukum, dan
inovasi teknologi agar organisasi tetap bersaing dan berkembang (Basuki, 1998).
Dengan melibatkan pemangku kepentingan yang relevan dan mengukur kinerja se-
cara berkala, strategi ini membantu organisasi untuk meraih efisiensi, produktivitas,
dan keunggulan kompetitif melalui pemanfaatan yang optimal dari teknologi infor-
masi. Seiring dengan perkembangan teknologi yang terus berlanjut, strategi mana-
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jemen SI/TI harus tetap fleksibel dan adaptif agar bisa menjawab perubahan dalam
lingkungan bisnis yang dinamis.

2.6 Strategi Bisnis
Strategi Bisnis dapat datang dalam berbagai bentuk, seperti dokumen resmi

perusahaan, dokumen strategi departemen bisnis, atau bahkan pandangan strategis
yang ada dalam pikiran Anda. Tujuan strategi bisnis adalah untuk meningkatkan ki-
nerja dalam jangka panjang dan memberikan keunggulan kepada organisasi diband-
ingkan dengan pesaing (Ward dan Peppard, 2002).

2.7 Hubungan Antara SI, TI, dan Bisnis
Untuk mengimplementasikan strategi yang optimal, diperlukan keselarasan

antara strategi SI/TI dengan strategi bisnis organisasi. Keselarasan ini penting untuk
memastikan bahwa investasi dalam SI/TI dapat memenuhi kebutuhan organisasi dan
menghasilkan manfaat yang signifikan dalam mencapai tujuan organisasi. Perlu
diingat bahwa strategi SI/TI adalah bagian dari solusi, yang fokusnya terutama pada
teknologi, sementara strategi bisnis mengatasi kebutuhan bisnis secara lebih luas.
Hubungan Antara Strategi SI/TI dan Bisnis dapat dilihat dalam Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Hubungan Antara SI, TI, dan Bisnis

2.8 Metodologi Perencanaan Strategi SI/TI Ward And Peppard
Salah satu faktor penting dalam proses perencanaan strategi Sistem Infor-

masi dan Teknologi Informasi adalah penggunaan metodologi. Metodologi ini men-
cakup berbagai metode, teknik, dan alat yang digunakan untuk menjalankan tugas-
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tugas tertentu. Berbagai pendekatan dan alat analisis ini membentuk kerangka kerja
perencanaan strategi SI/TI untuk mengevaluasi lingkup proses bisnis (Tjiandra,
2023).

Pendekatan metodologi yang diusulkan oleh Ward And Peppard dimulai de-
ngan mempertimbangkan sejarah investasi SI/TI yang tidak efektif dalam menca-
pai tujuan bisnis organisasi, serta kesempatan untuk memanfaatkan SI/TI dalam
meningkatkan keunggulan kompetitif organisasi. Ketidakefektifan investasi SI/TI
sebagian besar disebabkan oleh fokus perencanaan strategi SI/TI yang lebih ter-
paku pada aspek teknologi dan kurang mempertimbangkan kebutuhan bisnis. Mo-
del yang diajukan oleh (Ward dan Peppard, 2002) ini dapat dilihat dalam Gam-
bar 2.2.

Gambar 2.2. Model Perencanaan Strategi SI/TI
(Ward dan Peppard, 2002)

Model yang disajikan di atas terdiri dari komponen input dan output. Input
mencakup:

1. Analisis lingkungan bisnis internal mencakup elemen seperti strategi bisnis
saat ini, tujuan, sumber daya, proses operasional, budaya, dan prinsip bisnis
organisasi.

2. Analisis lingkungan bisnis eksternal termasuk faktor ekonomi, industri, dan
persaingan yang berdampak pada perusahaan.

3. Analisis lingkungan SI/TI internal mencakup menilai kondisi sistem infor-
masi dan teknologi informasi organisasi dari sudut pandang bisnis; tingkat
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kematangan atau maturity, kontribusi terhadap tujuan bisnis, kualifikasi
SDM, sumber daya dan infrastruktur teknologi yang tersedia dan portofolio
aplikasi SI/TI yang digunakan.

4. Analisis lingkungan SI/TI eksternal mencakup pemahaman tentang tren
teknologi yang berkembang, peluang yang dapat dimanfaatkan, dan peng-
gunaan SI/TI oleh pesaing, pelanggan, dan pemasok.
Sementara itu, tahap output melibatkan pembuatan dokumen perencanaan

strategi SI/TI yang berisi:
1. Strategi Bisnis SI yang menjelaskan bagaimana setiap unit atau fungsi bisnis

akan menggunakan SI/TI untuk mencapai tujuan bisnisnya. Ini juga men-
cakup portofolio aplikasi yang akan digunakan serta gambaran arsitektur
informasi yang diperlukan.

2. Strategi TI yang mencakup kebijakan dan rencana strategis untuk pengelo-
laan teknologi dan sumber daya manusia SI/TI.

3. Strategi Manajemen SI/TI yang mencakup komponen umum yang akan dit-
erapkan di seluruh organisasi untuk memastikan bahwa kebijakan SI/TI
yang diperlukan diterapkan dengan konsisten.

2.9 Analisa Perencanaan Strategi SI/TI
1. Analisis Lingkungan Internal Bisnis

Untuk menentukan kekuatan/strength dan kelemahan/weaknesses perusa-
haan, lingkungan internal harus dianalisis. Lingkungan internal terdiri dari
struktur/structure, budaya/culture, dan sumber daya resources (Wheelen,
Hunger, Hoffman, dan Bamford, 2017). Alat yang digunakan dalam peneli-
tian ini digunakan untuk mengevaluasi perencanaan strategi SI/TI di dinas
ini, yaitu Analisa SWOT adalah proses mengidentifikasi berbagai faktor se-
cara sistematis untuk membangun strategi bisnis. Analisis ini didasarkan
pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan, peluang dan menimalkan
kelemahan serta ancaman.
Analisis SWOT adalah pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi berba-
gai elemen yang berkontribusi pada penentuan strategi bisnis. Metode
ini berpusat pada upaya untuk memaksimalkan kekuatandan peluang sertal
mengurangi kelemahan dan ancaman (Rangkuti, Pojoh, dan Harkatiningsih,
2008). Mengembangkan misi, tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan
selalu terkait dengan proses pengambilan keputusan strategis. Oleh karena
itu, seorang perencana strategi harus melakukan analisis faktor strategis pe-
rusahaan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam situasi saat ini.
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Analisis SWOT adalah salah satu model yang paling populer dan digunakan
untuk analisis situasi ini (Oktarina, Syamsuar, dan Negara, 2016).

2. Matriks SWOT
Matriks SWOT adalah pendekatan pengambilan keputusan yang didasarkan
pada logika untuk membuat strategi yang memaksimalkan kekuatan dan
peluang perusahaan sambil mengurangi kelemahan dan risikonya (Bhakti
dan Manuputty, 2021). Matriks SWOT dapat dilihat dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Matriks SWOT

IFAS STRENGTHS WEAKNESSES
EFAS Temukan faktor yang

menjadi kekuatan di
dalam organisasi

Temukan faktor yang
menjadi kelemahan
di dalam organisasi

OPPORTUNITIES STRATEGI SO STRATEGI WO
Temukan faktor yang
menjadi peluang
diluar organisasi

Tentukan strategi
yang akan menjadi
kekuatan organisasi
agar dapat memaksi-
malkan peluang yang
ada

Tentukan strategi
yang mengurangi
kelemahan organ-
isasi agar memaksi-
malkan peluang yang
ada

THREATS STRATEGI ST STRATEGI WT
Temukan faktor yang
menjadi ancaman
dari luar organisasi

Tentukan strategi
yang akan memakai
kekuatan organisasi
untuk mengatasi
ancaman yang ada

Tentukan strategi
yang mengurangi
kelemahan dan
menghindarkan
ancaman yang ada

3. Analisis Value Chain
Value Chain adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh perusa-
haan untuk menciptakan, mengirimkan, dan mendistribusikan produk atau
layanan kepada pelanggan akhir. Gagasan ini pertama kali diperkenalkan
oleh Michael Porter dalam bukunya ”Competitive Advantage” pada tahun
1985 (Lombok, 2015).
Value Chain mencakup seluruh tahapan dari awal hingga akhir dalam proses
produksi dan distribusi. Ini melibatkan berbagai departemen dan fungsi
dalam perusahaan, seperti perolehan bahan baku, produksi, pemasaran, dis-
tribusi, dan pelayanan pelanggan. Setiap aktivitas dalam rantai nilai berkon-
tribusi untuk meningkatkan nilai produk atau layanan, dengan tujuan men-
capai keunggulan kompetitif melalui optimalisasi proses-proses tersebut
(Peppard, n.d.). Value Chain juga dapat dikelompokkan menjadi dua jenis
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aktivitas seperti yang tertera pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3. The Generic Value Chain

(Primary Activities Aktivitas Utama terdiri dari lima tahapan, yaitu:
(a) Inbound Logistics

Logistik Masuk adalah serangkaian tindakan yang berkaitan dengan
penerimaan, penyimpanan, dan distribusi input atau bahan baku. Ini
termasuk mengelola bahan baku, mengelola gudang, memantau stok,
menetapkan jadwal pengiriman, dan memberikan kembali barang
kepada pemasok.

(b) Operations
Operasional adalah proses manufaktur, pengemasan, perakitan, per-
awatan peralatan, pengujian, pencetakan, dan kegiatan lain yang
berkaitan dengan produksi disebut operasional.

(c) Outbound Logistics
Logistik Keluar melibatkan pengumpulan, penyimpanan, dan dis-
tribusi produk kepada pelanggan. Ini mencakup manajemen gudang
produk jadi, pengelolaan material, operasi pengiriman, pengolahan pe-
sanan, dan penjadwalan pengiriman.

(d) Marketing and Sales
Pemasaran dan Penjualan adalah tindakan yang dimaksudkan untuk
mempengaruhi atau meyakinkan orang untuk membeli barang, seperti
periklanan, promosi, tim penjualan, penetapan kuota, dan harga.

(e) Service
Pelayanan mencakup tindakan yang berkaitan dengan penyediaan
layanan yang bertujuan untuk meningkatkan dan mempertahankan
nilai produk ini termasuk instalasi, perbaikan, pelatihan, dan pen-
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ingkatan produk.
Perencanaan mencakup aktivitas pendukung, yang terdiri dari empat
kegiatan, yaitu:
(a) Procurement

Pengadaan menggambarkan fungsi pembelian, seperti membeli bahan
baku, persediaan, dan berbagai aset, seperti bangunan, peralatan kan-
tor, mesin, dan peralatan laboratorium.

(b) Technology Development
Pengembangan Teknologi terdiri dari banyak tindakan yang dapat
digolongkan ke dalam upaya untuk meningkatkan produk dan proses.
Untuk mendapatkan keunggulan kompetitif dalam berbagai industri,
pengembangan teknologi sangat penting.

(c) Human Resource Management
Manajemen Sumber Daya Manusia mencakup manajemen sumber
daya manusia, yang mencakup rekrutmen, pelatihan, dan pengem-
bangan sumber daya manusia.

(d) Firm Infrastructure
Infrastruktur Perusahaan mencakup pengelolaan organisasi secara ke-
seluruhan, perencanaan, keuangan, akuntansi, dan manajemen kuali-
tas.

2.10 Analisis Lingkungan Internal SI/TI
Analisis tersebut menggabungkan pemahaman tentang kondisi SI/TI yang

ada dalam organisasi saat ini, dan oleh karena itu, menggunakan pendekatan ana-
lisis internal lingkungan SI/TI. Pendekatan ini memberikan informasi yang kom-
prehensif mengenai lingkungan SI/TI yang ada dalam organisasi saat ini, dan dapat
digunakan sebagai input penting dalam proses perencanaan strategis SI/TI (Ward
dan Peppard, 2002).

Portofolio produk aplikasi adalah kumpulan aplikasi perangkat lunak yang
digunakan oleh sebuah organisasi. Ini mencakup berbagai jenis aplikasi yang
mendukung operasi, tujuan bisnis, dan kebutuhan teknologi informasi organisasi
tersebut. Jenis-jenis aplikasi dalam portofolio ini termasuk aplikasi bisnis, apli-
kasi teknologi informasi, aplikasi pelanggan, aplikasi analitik, aplikasi kolaborasi,
aplikasi keamanan, dan aplikasi manajemen proyek. Manajemen yang baik dari
portofolio produk aplikasi ini membantu organisasi meningkatkan produktivitas dan
efisiensi mereka, serta tetap bersaing di pasar. Portofolio yang digunakan pada
penelitian Portofolio Aplikasi McFarlan Strategy Grid (Wedhasmara, 2009).
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Portofolio Aplikasi McFarlan Strategy Grid. Adalah proses analisis portofo-
lio aplikasi digunakan untuk mengidentifikasi dan memetakan aplikasi yang sedang
digunakan serta aspirasi aplikasi di masa depan agar dapat membantu perusahaan
dalam menjalankan bisnisnya. Aplikasi-aplikasi ini dikelompokkan ke dalam em-
pat Kuadran yaitu Kuadran strategis, Kuadran potensi tinggi, Kuadran operasional
utama, dan Kuadran pendukung, berdasarkan penilaian terhadap dampak aplikasi
terhadap bisnis (Faisal, Iskandar, Siahaan, dan Pribadi, 2023).

Hasil dari analisis ini digunakan sebagai masukan untuk merumuskan
strategi sistem informasi dan perbaikan di masa depan. Hasil pemetaan menun-
jukkan bahwa aplikasi Sistem Informasi memiliki kontribusi signifikan terhadap or-
ganisasi dan akan menjadi bagian penting dalam pengembangan keempat Kuadran
di masa mendatang seperti yang terlihat dalam Tabel 2.2.

Tabel 2.2. McFarlan Strategic Grid

Strategic High Potensial
Aplikasi penting dan
kritis untuk memperta-
hankan strategi bisnis

Aplikasi-aplikasi
mungkin penting untuk
mencapai kesuksesan

Aplikasi yang bergan-
tung pada organisasi un-
tuk kesuksesan

Aplikasi yang men-
dukung aktivitas opera-
sional organisasi

Key Operational Support

Pemetaan yang terdapat dalam Tabel 2.2 terdiri dari empat bagian yang di-
jelaskan sebagai berikut:

1. Kuadran Strategic
Kuadran ini mengindikasikan bahwa SI memiliki dampak penting terhadap
kelangsungan bisnis di masa depan. Di sini, SI bukan hanya dilihat sebagai
pusat biaya, tetapi telah menjadi pusat layanan yang berperan kunci dalam
menentukan kesuksesan operasional dan menjaga kelangsungan bisnis.

2. Kuadran Key Operational
Kuadran ini mencerminkan bahwa SI memiliki peran penting dalam
menyederhanakan operasi bisnis. Meskipun TI belum dianggap sebagai
faktor penentu dalam menjaga kelangsungan bisnis, kesuksesan operasional
organisasi sangat tergantung pada penggunaan TI. Penggunaan TI dalam
kuadran ini fokus pada mendukung prosedur bisnis internal dan memen-
garuhi biaya operasional organisasi.

3. Kuadran High Potential
Pada kuadran ini, SI tidak hanya dianggap sebagai alat pendukung opera-
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sional yang diperlukan, tetapi juga sebagai faktor kunci dalam mencapai
keunggulan kompetitif dan menjaga kelangsungan bisnis di masa depan. In-
tegrasi proses bisnis operasional menjadi esensial untuk keberhasilan bisnis
yang berkelanjutan.

4. Kuadran Support
Kuadran ini mencakup aplikasi SI yang berkontribusi pada operasi bisnis
kesepakatan. Jika sistem mengalami masalah, keberadaan SI dalam kuad-
ran ini tidak akan berdampak signifikan. Organisasi cenderung melihat TI
dalam kuadran ini sebagai pusat biaya, dan penggunaan SI berkaitan dengan
transaksi dalam proses bisnis keuangan dan akuntansi.
Pendekatan McFarlan Strategic Grid ini digunakan untuk menganalisis ap-

likasi atau sistem informasi berdasarkan kondisi saat ini, rencana masa depan, dan
dampaknya terhadap operasi bisnis organisasi. Hal ini membantu manajemen dalam
menentukan peran dan lokasi SI/TI dalam organisasi.

2.11 Penelitian Terdahulu
Dasar- dasar teori yang berasal dari hasil sejumlah penelitian sebelumnya

memiliki peran penting dan dapat digunakan sebagai tambahan data. Peneliti per-
caya bahwa salah satu jenis data tambahan yang penting untuk penelitian ini adalah
penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang sedang diselidiki.
Dalam konteks ini, penelitian terdahulu yang mencakup perencanaan SI/TI dengan
menggunakan pendekatan Ward And Peppard menjadi fokus utama.

Untuk mempermudah pemahaman tentang penelitian terdahulu ini, infor-
masi lebih lanjut dapat ditemukan dalam Tabel 2.3.

Tabel 2.3. Penelitian Terdahulu

Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian

Anishadusari (2019) Analisis Perencanaan
Strategis Sistem Informasi
Dan Teknologi Informasi
Dengan Menggunakan
Metode Ward And Peppard

Penelitian ini menghasilkan
rekomendasi untuk peren-
canaan strategis sistem in-
formasi dan teknologi infor-
masi serta portofolio apli-
kasi yang akan datang untuk
Program Studi Sistem Infor-
masi UIN Suska Riau.
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Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu
Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
Irman (2021) Perencanaan Strstegis Si/Ti

Lembaga Pendidikan Meng-
gunakan Metode Ward And
Peppard

Studi ini menyarankan
tiga belas sistem aplikasi
di kuadran Strategis yang
dianggap sangat penting
untuk mendukung strategi
di masa depan dan tiga belas
sistem aplikasi di kuadran
Potensi Besar yang diang-
gap membantu mencapai
tujuan di masa depan.

Jubpri (2021) Perencanaan Strategi Sis-
tem Informasi Pada SMK
Muhammadiyah 3 Terpadu
Pekanbaru Menggunakan
Metode Ward And Peppard

Rumusan portofolio apli-
kasi yang diperlukan un-
tuk SMK Muhammadiyah
3 Terpadu Pekanbaru, yang
mencakup website dan e-
mail resmi sekolah pada
tingkat strategis. Sistem In-
formasi Perpustakaan, Sis-
tem Informasi Akademik,
dan Aplikasi e-Kurikulum
sangat didukung, Sistem In-
formasi Penerimaan Peserta
Didik Baru Online, Sistem
Informasi Alumni dan Karir
dan Sistem Informasi Kepe-
gawaian sangat penting un-
tuk operasional.

Aulia Rahmat (2023) Perencanaan Strategi
Sistem Informasi Untuk
Meningkatkan Pelayanan
Menggunakan Metode Ward
And Peppard Di Duta Siak
Travel Pekanbaru

Salah satu kebutuhan utama
Duta Siak Travel Pekan-
baru adalah menciptakan ap-
likasi SDM Pelayanan yang
memiliki potensi tinggi.
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Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu
Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
Surya Ramadhani (2021) Perencanaan Strategi Sistem

Informasi Pada Rumah Sakit
Jiwa Tampan Menggunakan
Metode Ward And Peppard

Hasil penelitian menun-
jukkan rumusan portofolio
aplikasi yang dibutuhkan
oleh Rumah Sakit. Ini
termasuk Sistem Diagnosa
Penyakit Spesialis, Ma-
najemen Rantai Pasokan,
Rekam Medis dan Sistem
Informasi Manajemen
Rumah Sakit (SIMRS) pada
tingkat strategis, Sumber
Daya Manusia (SDM) pada
tingkat tinggi kemung-
kinan, Sistem Pendukung
Keputusan Kinerja Rumah
Sakit dan Sistem Pendaf-
taran Online pada tingkat
dukungan.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Gambar 3.1 menunjukkan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
penelitian ini untuk menyusun Laporan Tugas Akhir.

Gambar 3.1. Alur Metodologi Penelitian

3.1 Tahap Perencanaan
Dalam tahap ini, penelitian ini menjelaskan langkah-langkah yang diam-

bil selama proses penyusunan Laporan Tugas Akhir dibuktikan pada Lampiran A.
Menentukan masalah yang ingin diteliti, menentukan masalah mana yang akan
menjadi topik utama penelitian, menentukan metode yang akan digunakan, menen-



tukan batasan apa yang harus diperhatikan agar Laporan Tugas Akhir tersusun de-
ngan baik, dan menentukan tujuan penelitian.

3.2 Tahap Pengumpulan Data
Pada titik ini, peneliti mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan

masalah permasa-lahan yang diangkat. Data dan informasi yang diperoleh akan
dianalisis dan dibahas.

1. Observasi
Pada tahap ini, peneliti datang ke objek penelitian untuk melihat alur kerja
proses bisnis yang berjalan dan mengetahui kondisi SI/TI yang diterapkan
oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwista Kota Pekanbaru.

2. Wawancara
Pada langkah ini, peneliti mewawancarai berbagai sumber di Dinas Kebu-
dayaan dan Pariwista Kota Pekanbaru. Dapat dibuktikan pada Lampiran E.
Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak berikut:
(a) Meta Satria M.Si sebagai Kepala Sub Bagian Umum
(b) Raja Rika Marsita sebagai Pegawai Bidang Asset.
(c) Andani Saputra S.Kom sebagai Web Content Administrator.

3. Pustaka
Pada langkah ini, informasi tentang topik penelitian akan dikumpulkan de-
ngan mencari dan membaca berbagai buku ilmiah atau jurnal yang berkaitan
dengan subjek penelitian.

3.3 Tahap Analisis
1. Analisis Menggunakan SWOT

Pada saat ini, penelitian dilakukan menggunakan metode Ward dan Pep-
pard. Dalam penelitian ini, analisis bisnis internal organisasi digunakan un-
tuk perencanaan strategi SI/TI. Analisis SWOT dan Value Chain adalah alat
yang digunakan. Berikut adalah uraian tentang alat yang digunakan.
(a) Analisis SWOT

Sifat-sifat kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman Analisis ini
digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang datang dari dalam dan luar organisasi.

(b) Analisis Menggunakan Value Chain
Analisis Value Chain adalah metode untuk memahami dan mengiden-
tifikasi proses bisnis internal yang menciptakan nilai tambah dalam
organisasi. Tahapannya termasuk:
i. Identifikasi Aktivitas Utama: Identifikasi langkah utama dalam
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proses bisnis.
ii. Analisis Aktivitas Utama: Evaluasi efisiensi, efektivitas, biaya,

dan nilai tambah setiap aktivitas.
iii. Identifikasi Dukungan Aktivitas: Pengenalan aktivitas pendukung

seperti SDM dan teknologi.
iv. Analisis Dukungan Aktivitas: Penilaian terhadap dampak aktivi-

tas pendukung pada nilai tambah.
v. Penilaian Nilai Tambah: Penilaian kontribusi nilai tambah setiap

aktivitas pada produk atau layanan akhir.
vi. Identifikasi Peluang Peningkatan: Temuan peluang untuk

meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, atau menambah nilai
tambah.

vii. Pengembangan Strategi: Rencana untuk meningkatkan nilai tam-
bah dan kinerja organisasi.

viii. Implementasi Perubahan: Penerapan perubahan yang diren-
canakan.

ix. Pemantauan dan Evaluasi: Evaluasi hasil perubahan terhadap nilai
tambah dan kinerja keseluruhan.

2. Portofolio menggunakan McFarlan Strategic Grid
McFarlan menemukan model portofolio ini pada tahun 1984 dan membagi
aplikasinya menjadi empat kategori matriks portofolio McFarlan. Kuandran
I adalah strategis, Kuandran II adalah operasi penting, Kuandran III adalah
potensi tinggi, dan Kuandran IV adalah dukungan.

3.4 Tahap Perencanaan Strategis SI/TI
Setelah menyelesaikan analisis SWOT, langkah berikutnya adalah menen-

tukan tingkat pemahaman strategi dan menghasilkan portofolio aplikasi dalam be-
berapa tahapan, yaitu:

1. Strategi Bisnis SI
Gambaran arsitektur informasi yang bermanfaat untuk mendukung strategi
SI yang telah dianalisis berfungsi sebagai pedoman bagi Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata dalam menentukan langkah selanjutnya untuk mencapai hasil
yang sesuai dengan tujuan bisnis.

2. Strategi Manajemen SI/TI
Visi misi kedinasaan ini adalah untuk membantu Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata dalam menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan penerapan
SI/TI yang sesuai dengan tujuan pertama. Kebijakan ini mencakup usulan
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sumber daya manusia SDM Ahli TI untuk mendukung jalannya SI/TI yang
telah diusulkan pada organisasi.

3. Strategi TI
Untuk pemenuhan kebutuhan perusahaan untuk aplikasi atau teknologi in-
formasi.

4. Rekomendasi Portofolio Aplikasi
Proposal portofolio yang menguraikan semua kebutuhan sistem informasi
yang diusulkan organisasi. Laporan Tugas Akhir ini diperlukan untuk
menentukan kebutuhan SI di masa depan.

3.5 Tahap Dokumentasi
Ini adalah tahap akhir, di mana peneliti akan membuat dokumentasi peneli-

tian yang akan menjadi Laporan Tugas Akhir yang diperlukan untuk mendapatkan
gelar sarjana.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini mengusulkan Strategi Bisnis SI, Strategi Manajemen SI/TI,

Strategi TI serta Portofolio Sistem Informasi sebanyak delapan aplikasi baru yang
telah dipetakan dalam bentuk McFarlan Strategic Grid. Di antara rekomendasi
tersebut, Website Tour Virtual terletak dalam Kuadran Strategic, sementara Apli-
kasi Peta Pekanbaru, Website Promosi, Website UMKM Pekanbaru serta Website
Seputer Pekanbaru tergolong dalam Kuadran High Potential. Website Pelaporan
Masalah ditempatkan di Kuadran Key Operational. Sedangkan Kuadran Support
diisi oleh Aplikasi Inventory dan Aplikasi Sarana dan Prasarana.Tujuannya adalah
untuk membantu aktivitas bisnis di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekan-
baru agar proses bisnis menjadi lebih efisien dan efektif.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan tersebut, penulis menawarkan saran sebagai berikut.

1. Analisis perencanaan strategis SI/TI dapat diperkuat dengan menggunakan
beragam alat analisis lingkungan internal dan eksternal, sebagaimana dije-
laskan dalam metode Ward And Peppard seperti Balance Scorecard, Critical
Success Factor dan PEST.

2. Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat menjadi dasar bagi peneliti lain
untuk mengembangkannya lebih lanjut dengan merinci lebih dalam, terma-
suk menyusun roadmap atau rencana tahunan untuk pembuatan portofolio
aplikasi, serta merencanakan anggaran untuk kebutuhan SI/TI dan sumber
daya manusia yang terkait, khususnya pada Dinas Kebudayaan dan Pari-
wisata Kota Pekanbaru.
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LAMPIRAN A

SURAT IZIN PENELITIAN

Gambar A.1. Surat Izin Penelitian



LAMPIRAN B

WAWANCARA PENELITIAN

Gambar B.1. Wawancara Kepala Sub Bagian Umum (Tentang Manajemen)



Gambar B.2. Pegawai Bidang Web Content Creator
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Gambar B.3. Wawancara Kepala Sub Bagian Umum (Tentang Aset)
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Gambar C.1. Data Budaya dan Pariwisata
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Gambar D.1. Kartu Inventaris Barang (KIB) B Perangkat Keras



Gambar D.2. Kartu Inventaris Barang (KIB) B Perangkat Lunak
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Gambar E.1. Dokumentasi Wawancara
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